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ABSTRACT 
This study aims to determine how the influence of leadership style, work motivation, 
organizational culture, training and work environment on employee performance at PT. Alfa 
Scorpi. This study uses the SPSS application. In this study, the population used at PT Alfa Scorpi 
was 54 people. The method used in this study was a quantitative approach. The results of this 
study partially leadership style variables have a significant effect on employee performance, 
work motivation variables partially have a significant effect on employee performance, 
organizational culture variables partially have a significant effect on employee performance, 
job training partially has a significant effect on employee performance, work environment 
variables are partially partial significant effect on employee performance 
Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Organizational Culture, Training, Work 
Environment, Performance. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Gaya Kepemimpinan,Motivasi 
Kerja,Budaya Organisasi,Pelatihan dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT.Alfa 
Scorpi.Penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS. Dalam penelitian ini populasi yang digunakan 
pada PT Alfa Scorpi adalah 54 orang.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini variabel gaya kepemimpinan secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan,variabel motivasi kerja secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, variabel budaya organisasi secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, pelatihan kerja secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, variabel lingkungan kerja secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, Pelatihan, Lingkungan 
Kerja, Kinerja. 

 
1. Pendahuluan 

Karyawan gsangat gpenting gbagi gperusahaan gdan gmerupakan gsalah gsatu gsumber 
gdaya gyang gakan gmenentukan gkemajuan gsuatu gperusahaan. gSelain gitu, gdi gsamping 
gperkembangan gteknologi gyang gsemakin gmaju, gdiharapkan gseseorang guntuk gterus 
gmeningkatkan gkapasitas gmereka gsesuai gdengan gkemampuan gmereka. gOleh gkarena 
gitu, gperusahaan gsebenarnya gharus gmemiliki gpilihan guntuk gmenggunakan gkaryawan 
gyang gsangat gberkualitas gdan gberkomitmen, gyang gdapat gmemberikan gkinerja gyang 
gbaik guntuk gperusahaan. 
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Kinerja gkaryawan gyang gpositif gberdampak gbaik gpada gperusahaan gitu gsendiri. 
gDengan gpelaksanaan gpekerja gyang gpositif, gmemberikan grasa gpercaya gdiri gbagi 
gperusahaan gdalam gmenyelesaikan glompatan gkemajuan gperusahaan, gbaik gbagi 
gmanager g, gmaupun gmengakui gsisi gperusahaan gyang gberbeda. gDalam gsebuah 
gorganisasi, gseorang gpekerja gharus gmemiliki gkapasitas gyang gberbeda, gdilihat gdari 
gbidang gatau gdivisi gyang gmelibatkan gkaryawan gtersebut. 

Karyawan g(sumber gdaya gmanusia) gmerupakan gaset gpenting gdalam gorganisasi. 
gKarena gsebagai gsalah gsatu gkomponen gdalam gorganisasi. gSelanjutnya, gdalam 
gpembentukan gSDM gmerupakan gkomponen gyang gpaling gstrategik, gkita gharus 
gmemahami gdan gmengakui gadministrasi. gUntuk gmencapai gtujuan gorganisasi, 
gperusahaan gharus gmemiliki gSDM gyang gberkualitas gdan gmemiliki gkapasitas 
gadministrasi gyang gbesar gdan gsah gdari gpresentasi gpekerjanya gagar gsesuai gdengan 
gtujuan gyang gditetapkan goleh gperusahaan. gAgar gpengelolaan gdapat gberjalan gsesuai 
gdengan gtujuan gorganisasi, gsalah gsatu gupaya gyang gdilakukan gadalah gmemiliki gcikal 
gbakal gyang gbaik gdalam gmenjalankan gsatu gsistem gkepemimpinan gyang gdapat 
gberperan gdalam gmeningkatkan gkualitas gSDM, gterutama gkinerja gkaryawan. 

Saat gini, gmasalah gutama gyang gmenjadi gkendala gdalam gsebuah gperusahaan 
gadalah gkesulitan gmemiliki gkemampuan guntuk gmembangun gSDM gyang gdapat gmenjadi 
gtitik gawal gyang gkuat guntuk gsebuah gorganisasi. gFaktor gkesulitan gdalam gmemiliki gSDM 
gyang gkuat gjuga gkarena gtidak gadanya gjiwa ginisiatif gyang gdigerakkan goleh gpara 
gpemimpin gdi gsetiap gdivisi gterkait gdalam gsebuah gperusahaan. gOleh gkarena gitu gdalam 
gsuatu gpendirian, gseorang gpemimpin gharus gmemainkan gperan gpenting gdan gtanggung 
gjawab gpenuh. gdalam gkeselarasan gorganisasii. gSuatu gorganisasi gdapat gdikatakan ggagal 
gatau gberhasil gdalam gmencapai gtujuannya, gyang gterletak gpada gtugas gseorang 
gpemimpin. 

Motivasi gkerja gsangat gpenting gbagi gsetiap gorganisasi, gterutama gkeuntungan 
gbagi gperwakilan gdan gorganisasi. gMotivasi gakan gmendorong gkaryawan guntuk glebih 
gberprestasi gdan gbermanfaat. gSelain gitu, gmotivasi gdalam gorganisasi guntuk 
gmeningkatkan gpenciptaan gdan gmengurangi gbiaya gmelalui gpengembangan glebih glanjut 
gmentalitas gdan gperilaku gpekerja. gDengan gmotivasi gkerja, gcenderung gterlihat 
gdampaknya gterhadap gpelaksanaan gkinerja gkaryawan. gDimana gpekerja gakan gbergerak 
gberdasarkan gkeinginan guntuk gberprestasi gdan gmendapatkan gjabatan gyang glebih gtinggi 
gdalam gorganisasi. 

Majunya gorganisasi gdi gera gglobalisasi gyang gtak gterhindarkan gmembuat 
gpersaingan gdi gdalam gsuatu gorganisasi gmenjadi gsemakin gsengit. gSDM gmemainkan 
gperan gpenting gdalam gkontes gbisnis gsaat gini. 

Suatu gorganisasi gdianggap gpenting gdengan gmempertimbangkan gbudaya 
gorganisasi gyang gkokoh gdan gsesuai gdengan gbatasan-batasan gtertentu gyang gterkait. 
gSelama gmemiliki gbudaya gyang gkokoh, gmemiliki gefek gyang glayak gdan gdapat gdilakukan 
gdengan gbaik goleh gindividu-individu gdari gorganisasi. gBudaya gorganisasi gyang gkokoh 
gtidak gakan gmenjamin gberjalan gefektif, gsehingga gharus gada gperubahan gdi gdalamnya. 

Organisasi gdengan gbudaya gyang gsolid gakan gmempengaruhi gcara gberperilaku 
gdan gkelangsungan gkinerja gkaryawan.Kinerja gkaryawan gakan gberjalan gdengan gbaik, 
gsesuai gdengan ggaya ghidup gyang gdianutnya gdalam gorganisasi. gSelain gitu, gpenggunaan 
gbudaya gdalam gsuatu gorganisasi gjuga gakan gmembentuk gkepribadian gpekerjanya gtanpa 
gbantuan gorang glain gdalam gmenyelesaikan gkewajiban gdan gmencapai gtujuan gorganisasi. 

Pelatihan gsering gdipandang gsebagai gyang gpaling gterlihat gdan gumumnya gnormal 
gdari gsemua glatihan gkepegawaian. gSupervisor gmendukung gpelatihan gdengan galasan 
gbahwa gmelalui gpelatihan gpekerja gakan gmenjadi glebih gberbakat, gdan gakibatnya glebih 
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gbermanfaat, gmeskipun gkeuntungan gini gharus gditimbang gterhadap gwaktu gyang gakan 
gdihabiskan gsaat gpelatihan gsedang gdipersiapkan. gDengan gdemikian, gpelatihan gyang 
gdiberikan goleh gorganisasi gdapat gmembangun gkapasitas gpara gkaryawannya. 
 
  2. Tinjauan Pustaka 
  Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Gaya gkepemimpinan gadalah gsekumpulan gciri gyang gdigunakan goleh gpimpinan 
guntuk gmempengaruhi gbawahan gsehingga gtujuan gorganisasi gtercapai gatau gdapat gjuga 
gdikatakan gbahwa ggaya gkepemimpinan gadalah gcontoh gperilaku gatau gstrategi gyang 
gdisukai gdan gditerapkan gsecara gteratur goleh gseorang gpemimpin g(Alimudin, gA., gdan 
gSukoco, g2017). gJadi ggaya gkepemimpinan gyang gpaling gcocok gadalah ggaya gyang gdapat 
gmeningkatkan gproduktivitas, gkepuasan gkerja,pertumbuhan gdan gsecara gefektif 
gmenyesuaikan gdengan gsegala gkeadaan. 

Fahmi, g(2012: g60), gkepemimpinan gadalah gcara gyang gpaling gumum guntuk 
gmengkoordinasikan, gmempengaruhi, gdan gmengarahkan gorang glain guntuk gmengurus 
gtugas gsesuai gperintah gyang gdirencanakan. 
 
  Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 
  Menurut gHasibuan g(2016:141) gMotivasi gadalah gsesuatu ghal gyang gmenyebabkan, 
gmenyalurkan, gdan gmenjunjung gtinggi gperilaku gmanusia, gsehingga gmereka gakan 
gberusaha gdengan gtulus gdan gpenuh gsemangat guntuk gmencapai ghasil gyang gideal. 

Siagian g(2012:138) gMotivasi gadalah gdaya gdorong gutama gyang gmembuat 
gseorang ganggota gdari gorganisasi gmau gmengerahkan gkemampuan gdalam gbentuk 
gkeahlian, gtenaga gdan gwaktu guntuk gmenyelesaikan gberbagai glatihan gyang gmenjadi 
gkewajiban gmereka gdan gmemenuhi gkomitmen gmereka, gdalam grangka gmencapai 
gtujuan gdan gsasaran gorganisasi gyang gtelah gditentukan. 

Ardana, gI.K., gdkk g(2012: g193) gMotivasi gkerja gadalah gsesuatu gyang gmengarah 
gpada gdukungan gatau gdorongan guntuk gbekerja gatau gsemangat guntuk gbekerja. 
 
  Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Budaya gorganisasi gseperti gyang gditunjukkan goleh gStephen gRobbins gdalam 
gWibowo g(2010, gp.17), gadalah gsuatu gpenegasan gmenyeluruh gyang gdimiliki goleh 
ganggota gorganisasi, gsuatu gtatanan gkepentingan gbersama. 

Sesuai gdengan gRivai gdan gMulyadi g(2012, gp.374), gbudaya gorganisasi gadalah 
gstruktur gyang gmemandu gperilaku gsehari-hari gdan gmembuat gpilihan guntuk gkaryawan 
gdan gmengarahkan gtindakan gmereka guntuk gmencapai gtujuan gorganisasi. 
 
  Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
  Seperti gyang gditunjukkan goleh gVeithzal gRivai g(2013:212) gPelatihan gdidefinisikan 
gsebagai gtindakan guntuk gmeningkatkan gkinerja gsaat gini dan masa depan. 
 Seperti gyang gditunjukkan goleh gDessler g(2010: g280) gpelatihan gadalah g"metode 
gyang gterlibat gdengan gmenunjukkan gkepada gpekerja gbaru gatau gyang gsudah gada 
gkemampuan gpenting gyang gmereka gbutuhkan guntuk gmenyelesaikan gpekerjaan 
gmereka".Pelatihan gmerupakan gsalah gsatu gupaya guntuk gmeningkatkan gmutu gSDM 
gdalam gdunia gpekerjaan. gKaryawan gbaru gatau gyang gsudah gbekerja gharus gbersiap-siap 
gmengingat gpermintaan gpekerjaan gyang gdapat gberubah gkarena gperubahan glingkungan 
gdi gtempat gkerja, gsistem, dll. 
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  Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Pengertian glingkungan gkerja gjuga gdiungkapkan goleh gTaiwo g(2010, gp. g301), 

glingkungan gkerja gadalah gsegala gsesuatu, gkesempatan, gindividu gdan glainnya gyang 
gmempengaruhi gcara gorang gbekerja. 

Seperti gyang gditunjukkan goleh gNoah gdan gSteve g(2012, gp. g37), gLingkungan 
gkerja gadalah ghubungan gumum gyang gterjadi gdengan gkaryawan gdi gtempat gkerja. 
gSemua gyang gada gdi gtempat gkerja gadalah glingkugan gkerja. gKaryawan gberada gdi 
gtempat gkerja gketika gpekerja gmenyelesaikan gaktivitas gpekerjaan, gdan gsemua gbentuk 
ghubungan gyang gmelibatkan gkaryawan gtermasuk gdari glingkungan gkerja. 
  
  Pengertian Kinerja Karyawan 

Sebagaimana gditunjukkan goleh gMangkunegara g(2010), gKinerja gkaryawan gadalah 
ghasil gkerja gsecara gkualitas gdan gjumlah gyang gdicapai goleh gseorang gkaryawan gdalam 
gmelaksanakan gkewajibannya gsesuai gdengan gkewajiban gyang gdiberikan 
gkepadanya.Seperti gyang gditunjukkan goleh gRivai g(2010), gKinerja gadalah gcara 
gberperilaku gasli gyang gditunjukkan goleh gsemua gorang gsebagai gprestasi gpekerjaan 
gyang gdibuat goleh gkaryawan gsesuai gdengan gperannya gdi gorganisasi. 
 
  Kerangka Konseptual 

 

 
 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 
 
   Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan ganalisis gdiatas gmaka gdiperoleh ghipotesis gsebagai gberikut: 
H1 : gKepemimpinan gsecara gparsial gberpengaruh gterhadap gkinerja gkaryawan gpada gPT 

gAlfa gScorpi g 
H2 : gMotivasi gKerja gsecara gparsial gberpengaruh gterhadap gkinerja gkaryawan gpada gPT 

gAlfa gScorpi 
H3 : gBudaya gOrganisasi gsecara gparsial gberpengaruh gterhadap gkinerja gkaryawan gpada 

gPT gAlfa gscorpi 
H4 : gPelatihan gKerja gsecara gparsial gberpengaruh gterhadap gkinerja gkaryawan gpada 

gPT gAlfa gScorpi 
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H5 : gLingkungan gkerja gsecara gparsial gberpengaruh gterhadap gkinerja gkaryawan gpada 
gPT gAlfa gScorpi 

H6 : gKepemimpinan g,motivasi gkerja,budaya gorganisasi,pelatihan gdan glingkungan gkerja 
gsecara gsimultan gberpengaruh gterhadap gkinerja gkaryawan gpada gPT gAlfa gScorpi. 

 
3. Metodologi Penelitian 

   Populasi dan Sampel 
Populasi gadalah gwilayah gspekulasi gyang gterdiri gdari gitem/subyek gyang gmemiliki 

gjumlah gtertentu gyang gtidak gseluruhnya gditetapkan goleh gpara ganalis guntuk 
gdikonsentrasikan gdan gkemudian gdibuat gpenentuannya g(Sugiyono, g2010). gPopulasi 
gdalam gpenelitian gini gadalah gseluruh gpekerja gPT gAlfa gScorpii gAdam gMalik gMedan 
gyang gberjumlah g54 gorang gperwakilan. 

Sampel gitu gpenting gbagi gmasyarakat gyang gdiambil gdari gsebagian ginformasi 
gyang gdipandang gsiap guntuk gdisampaikan gkepada gseluruh gmasyarakat. gMenurut 
gSugiyono g(2011: g81) gsampel gsangat gpenting guntuk gjumlah gdan gkarakteristik gyang 
gdimiliki goleh gpopulasi gtersebut. 

Dalam gpenelitian gini, gtidak gada gprosedur gpengujian gyang gdigunakan gkarena 
gcontoh gyang gdimaksud gadalah gseluruh gpopulasi gsaat gini gatau gdisebut gsensus. 
gMengingat gpopulasi ghanya g54 gperwakilan, gmaka gdapat gdiambil gseluruh gcontoh 
guntuk gdijadikan gcontoh gtanpa gmengambil gsejumlah gtes gtertentu. 
 
  Teknik Analisis Data 
    Data pada penelitian ini di Analisa menggunakan Teknik analisis regresi linear berganda 

dengan aplikasi SPSS. 
 

4. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
 
Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Tabel 1. Uji Validitas 
Question Kepemimpinan Motivasi Kerja Budaya Organisasi Pelatihan Kerja Lingkungan Kerja Kinerja Karyawan 

Pearson 
correlatio
n 

signfikan Pearson 
correlatio
n 

signfikan Pearson 
correlatio
n 

signfikan Pearson 
correlatio
n 

signfikan Pearson 
correlatio
n 

signfikan Pearson 
correlatio
n 

signfikan 

1. 0.762 0,000 0,870 0,000 0,868 0,000 0,822 0,000 0,775 0,000 0,769 0,000 

2. 0,786 0,000 0,879 0,000 0,901 0,000 0,834 0,000 0,909 0,000 0,669 0,000 

3. 0,865 0,000 0,862 0,000 0,892 0,000 0,842 0,000 0,914 0,000 0,874 0,000 

4. 0,763 0,000 0,769 0,000 0,833 0,000 0,949 0,000 0,889 0,000 0,810 0,000 

5. 0,875 0,000 0,834 0,000 0,888 0,000 0,886 0,000 0,916 0,000 0,785 0,000 

Sumber : Olahan Data SPSS, 2022 
Data pengujian validitas variabel Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, 

Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja, dan Kinerja Karyawan diperoleh nilai korelasinya lebih besar 
dari nilai r tabel 0,444 serta nilai signfikannya lebih kecil dari 0,05 artinya semua pertanyaan 
telah dinyatakan valid. 
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  Uji Reliabilitas 
Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Namal Variabell Cronchbachl Alphal lN Of Iteml Keteranganl 
Kepemimpinan 0,867 5 Reliablel 
Motivasi Kerja 0,894 5 Reliablel 
Budaya Organisasi 0,921 5 Reliablel 
Pelatihan Kerja 0,903 5 Reliablel 
Lingkungan Kerja 0,925 5 Reliablel 
Kinerja Karyawan 0,839 5 Reliablel 

Sumber : Olahan Data SPSS, 2022 
Melalui data tabel di atas dapat dijelaskan bahwa variabel Kepemimpinan, Motivasi 

Kerja, Budaya Organisasi, Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja, dan Kinerja Karyawan dinyatakan 
butir dari pertanyaannya reliable dan bisa dilanjutkan dalam penelitian dikarenakan nilai 
croncbach alpha yang ditemukan lebih besar dari 0,60. 
 
Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Tabel Deskriptif Statistik 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Kepemimpinan 34 10 22 13,62 3,394 

Motivasi 34 10 23 14,94 4,271 

Budaya 34 9 23 14,82 4,049 

Pelatihan 34 7 20 13,88 3,150 

Lingkungan 34 11 20 14,12 2,739 

Kinerja 34 12 25 16,44 4,426 

Valid N 
(listwise) 

34     

Sumber : Data Primer, 2022 
Berlandaskan Tabel III.3 didapati bahwa dari variabel Kepemimpinan memiliki sampel 

sebanyak 34 responden dengan nilai rata – rata 13,62, nilai terendah 10, nilai tertinggi 22 dan 
standar deviasi 2,394. Motivasi Kerja memiliki nilai rata – rata 14,94, nilai terendah 10, nilai 
tertinggi 23 dan standar deviasi 4,271. Budaya Organisasi memiliki nilai rata – rata 14,82, nilai 
terendah 9, nilai tertinggi 23 dan standar deviasi 4.049. Pelatihan Kerja memiliki nilai rata – rata 
13,88, nilai terendah 7, nilai tertinggi 20 dan standar devisiasi 3.150. Lingkungan Kerja memiliki 
nilai rata – rata 14,12, nilai terendah 11, nilai tertinggi 20 dan standar deviasi 2.739. Kinerja 
Karyawan memiliki nilai rata – rata 16,44, nilai terendah 12, nilai tertinggi 25 dan standar deviasi 
4.429. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 
Model Penelitian 

Beberapa tes regresi linear dilakukan untuk melihat bagaimana variabel bebas 
(independen) mempengaruhi variabel terikat (dependen). 

Tabel 4.  Hasil Uji Model Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Modeln nUnstandardizedl 

Coefficientsn 
nStandardize
d 
Coefficientsn 

tn nSig. 

lBn nStd. Errorn Betan 
1 (Constant) -3,920 1,017  -3,854 ,001 

Kepemimpinan ,356 ,095 ,273 3,755 ,001 
Motivasi ,256 ,089 ,247 2,886 ,007 
Budaya -,210 ,086 -,192 -2,440 ,021 

 Pelatihan ,719 ,096 ,512 7,525 ,000 
 Lingkungan ,341 ,137 ,211 2,491 ,019 

Sumber : Data Primer, 2022 
 

Berlandaskan dari tabel di atas diperoleh persamaan regresi linear berganda ialah: 
Kinerja Karyawan = -3,920 + 0,356 Kepemimpinan + 0, 256 Motivasi + -0,210 Budaya + 0, 719 
Pelatihan + 0,341 Lingkungan + e 

Dengan ini dapat diinterpretasikan bahwa konstanta sebesar -3,920 artinya jika nilai 
variabel bebas yaitu Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, Pelatihan Kerja, dan 
Lingkungan Kerja naik satu persen nilai variabel Kinerja karyawan pun akan mendapati 
penurunan sebesar –3,920 dan ketika nilai variabel bebas turun satu persen nilai variabel 
keputusan pembelian akan meningkatkan sebesar 3,920. 

Kepemimpinan mempunyai koefisien regresi sebesar 0,356 dan bernilai positif, dengan 
ini artinya ketika naik 1 persen variabel Kepemimpinan akan membuat kenaikan Kinerja 
Karyawan sebesar 0,356 atau 35,6% apabila variabel yang lain diasumsikan secara konstan. 
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa persaingan aplikasi merupakan perubahannya searah 
dengan peningkatan keputusan pembelian. 

Motivasi Kerja mempunyai koefisien regresi senilai 0,256 dan bernilai positif, dengan ini 
artinya ketika naik 1 persen variabel Motivasi Kerja akan membuat kenaikan Kinerja Karyawan 
sebesar 0,256 atau 25,6 % apabila variabel yang diasumsikan secara konstan. Dengan ini dapat 
disimpulkan bahwa Motivasi Kerja merupakan perubahannya searah dengan peningkatan 
keputusan pembelian. 

Budaya Organisasi mempunyai koefisien sebesar -0,210 dan bernilai negatif, dengan ini 
artinya ketika naik satu persen variabel Budaya Organisasi akan membuat Kinerja Karyawan 
sebesar -0,210 atau -21% apabila variabel yang diasumsikan secara konstan. Dengan ini dapat 
disimpulkan bahwa Budaya Organisasi merupakan searah dengan penurunan Kinerja Karyawan. 

Pelatihan Kerja mempunyai koefisien sebesar 0,719 dan bernilai positif, dengan ini 
artinya ketika naik satu persen variabel Pelatihan Kerja akan membuat Kinerja Karyawan sebesar 
0, 719 atau 71,9% apabila variabel yang diasumsikan secara konstan. Dengan ini dapat 
disimpulkan bahwa Pelatihan Kerja merupakan searah dengan peningkatan Kinerja Karyawan. 

Lingkungan Kerja mempunyai koefisien sebesar 0,341 dan bernilai positif, dengan ini 
artinya ketika naik satu persen variabel Lingkungan Kerja akan membuat Kinerja Karyawan 
sebesar 0, 341 atau 34,1% apabila variabel yang diasumsikan secara konstan. Dengan ini dapat 
disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja merupakan searah dengan peningkatan Kinerja Karyawan. 
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Koefisien Determinasi (R2) 
Menyatakan seberapa jauh model dapat mewakili fluktuasi dalam variabel dependen 

koefisien penentu terutama mengukur. Jika di dalam penelitian nilai R Square minus ataupun 
negatif maka dapat dimaknai tidak terdapat dampak antara variabel X kepada variabel Y. Begitu 
juga apabila nilai R Square semakin mengarah kepada angka 1, maka dampaknya akan semakin 
kuat. 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model
n 

Rn nR 
Squaren 

nAdjusted R 
Squaren 

nStd. Errorn 
ofn then 
Estimaten 

1 ,976a ,953 ,944 1,044 
Sumber : olahan data spss, 2022 

Dari tabel model summary di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 
atau R Square sebesar 0,953 atau 95,3 %. Angka tersebut diartikan bahwa variabel 
Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, Pelatihan Kerja, Lingkungan Kerja secara 
bersama sama dapat menjelaskan variabel Kinerja Karyawan sebesar 95,3 % sedangkan dengan 
sisanya 4,7% dipengaruhi oleh variabel yang lain di luar persamaan regresi ini atau pada variabel 
yang tidak diteliti. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (F) 

Diketahui bahwa uji F ini bertujuan agar melihat bagaimana dampak dari persaingan 
aplikasi, harga diskon dan inovasi layanan terhadap keputusan pembelian tiket bioskop online di 
kota Medan. 

Tabel 5. Uji F 
ANOVAa 
Modell lSum ofl 

Squaresl 
dfl lMean 

Squarel 
Fl lSig. 

1 Regressio
nl 

615,875 5 123,175 113,05
2 

,000b 

Residual 30,507 28 1,090   
Total 646,382 33    

Dari Tabel III.9 dapat diperoleh yaitu nilai Fhtung sebesar 113,052 dan nilai signfikannya 
0,000. Nilai pada Fhtung dibandingkan dengan nilai Ftabel yaitu sebesar 2,45 (diperoleh melihat 
Ftabel dengan kriteria df1 = 5 dan df2 = lebih besar dari 28) sehingga didapatkan nilai Fhtung > 
Ftabel (105,554 > 2,45) serta dengan nilai signfikasnsinya 0,000 < 0,05 dengan ini dapat 
disimpulkan persaingan Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, Pelatihan Kerja, dan 
Lingkungan bersama sama berdampak secara positif dan signfikan terhadap Kinerja Karyawan PT 
Alfa Scorpii Adam Malik Medan. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji T) 

Uji T dilaksanakan untuk menguji secara parsial variabel bebas ialah Kepemimpinan, 
Motivasi Kerja, Budaya Organisasi, Pelatihan Kerja, dan Lingkungan Kerja mempunyai dampak 
positif dan signfikan terhadap Kinerja Karyawan PT Alfa Scorpii Adam Malik Medan. 
  



 
Naidu, dkk (2022)                                       MSEJ, 3(3) 2022: 1346-1357 

 
 

 
 

1354 

Tabel 6. Uji T 
Coefficientsa 
Modeln nUnstandardizedl 

Coefficientsn 
nStandardized 
Coefficientsn 

tn nSig. 

lBn nStd. Errorn Betan 
1 (Constant) -3,920 1,017  -3,854 ,001 

Kepemimpinan ,356 ,095 ,273 3,755 ,001 
Motivasi ,256 ,089 ,247 2,886 ,007 
Budaya -,210 ,086 -,192 -2,440 ,021 

 Pelatihan ,719 ,096 ,512 7,525 ,000 
 Lingkungan ,341 ,137 ,211 2,491 ,019 

Sumber : Data Primer, 2021  
Sumber : Data olahan SPSS ( 2021 ) Berlandaskan Tabel III. 10 terlihat bahwa : 
1. Uji hipotesis secara parsial variabel Kepemimpinan dari tabel di atas diketahui t hitung > ttabel 

(3,755 > 1.70113) serta signifikannya lebih kecil dari 0,05 berarti variabel Kepemimpinan 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Alfa Scorpii Adam 
Malik Medan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang diteliti oleh (Syahputra et 
al., 2020) dalam penelitian tersebut dinyatakan terdapat dampak antara Kepemimpinan 
terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Uji hipotesis secara parsial variabel Motivasi Kerja dari tabel di atas diketahui thtung> ttabel 
(2,886 > 1,70113) serta signifikannya lebih kecil dari 0,05 berarti variabel Motivasi Kerja 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Alfa Scorpii Adam 
Malik Medan. Dilansirkan dari jurnal yang diolah (Hustia, 2020) benar terdapat dampak 
signfikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

3. Uji hipotesis secara parsial variabel Budaya Organisasi dari tabel di atas thtung> ttabel ( -
2,440 > -1,70113) serta signifikannya lebih kecil dari 0,05 berarti variabel Budaya Organisasi 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Alfa Scorpii Adam 
Malik Medan. Budaya Organisasi mempunyai pengaruh signfikan terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Alfa Scorpii Adam Malik Medan. Pernyatan ini dibenarkan melalui penelitian 
dari (Zebua, 2020) yang menyatakan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 

4. Uji hipotesis secara parsial variabel Pelatihan Kerja dari tabel di atas thtung> ttabel (7,525 
> 1,70113) serta signifikannya lebih kecil dari 0,05 berarti variabel Pelatihan Kerja secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Alfa Scorpii Adam Malik 
Medan. Pelatihan Kerja mempunyai pengaruh signfikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Alfa 
Scorpii Adam Malik Medan. Pernyatan ini dibenarkan melalui penelitian dari (Siregar et al., 
2021) yang menyatakan bahwa pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

5. Uji hipotesis secara parsial variabel Lingkungan Kerja dari tabel di atas thtung> ttabel (2,491 
> 1,70113) serta signifikannya lebih kecil dari 0,05 berarti variabel Lingkungan Kerja secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Alfa Scorpii Adam Malik 
Medan. Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh signfikan terhadap Kinerja Karyawan PT. 
Alfa Scorpii Adam Malik Medan. Pernyatan ini dibenarkan melalui penelitian dari Andriani, 
sularmi, (Andriani et al., 2021) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil dari uji analisis menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan berpengaruh positif 
dan signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Purwanto et al., 2020) dan (Sunarto, 2020) yang menyatakan bahwa 
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kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, Kinerja karyawan akan 
meningkat jika kepemimpinan karyawan ditingkatkan lebih lanjut. Kepemimpinan karyawan 
secara umum positif di PT. Alfa Scorpii Adam Malik Medan, terbukti dengan pemimpin 
berkomunikasi dengan bawahan dengan cara yang ramah dan sopan yang selalu dipahami dan 
diterima dengan jelas, pemimpin sadar akan memperbaiki kesalahan, pemimpin memberikan 
umpan balik reguler, dan karyawan selalu termotivasi untuk bekerja lebih baik oleh atasan 
mereka. 
 
Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Uji analisis menunjukkan bahwa variabel Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan 
signifikan mempengaruhi Kepuasan Pelanggan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Afandi & Bahri, 2020)) dan (Hidayat, 2018) bahwa motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Motivasi karyawan oleh atasan yang rendah 
menyebabkan orang kehilangan kepercayaan pada kemampuan karyawan untuk bekerja sendiri 
dan berkelompok. Akibatnya, solusi untuk diterapkan adalah lebih banyak waktu untuk 
menginspirasi karyawan yang berkinerja di bawah harapan dan untuk membina hubungan yang 
baik antara sesama pemimpin dan karyawan. 
 
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil dari uji analisis menunjukkan bahwa variabel Harga berpengaruh positif dan 
signifikan mempengaruhi Kepuasan Pelanggan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Hendra, 2020) (Wicaksono et al., 2021) yang menyatakan bahwa Budaya 
Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Alfa Scorpii Adam Malik 
Medan, budaya organisasi yang diterapkan oleh PT. Alfa Scorpii Adam Malik Medan sangat 
mempengaruhi kinerja karyawan dikarenakan hasil dan target sangat penting. Penelitian ini 
mengindikasikan bahwa Budaya Organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT. Alfa Scorpii Adam Malik Medan, semakin tinggi kinerja karyawan yang akan dicapai 
bisnis dan semakin banyak manfaat yang akan diperoleh organisasi. 
 
Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil dari uji analisis menunjukkan bahwa variabel Harga berpengaruh positif dan 
signifikan mempengaruhi Kepuasan Pelanggan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Yusnandar et al., 2020) dan (Kustini & Sari, 2020) yang menyatakan pelatihan 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Pelatihan diberikan untuk memenuhi 
persyaratan bagi karyawan berkinerja tinggi. Pelatihan merupakan komponen terpenting dalam 
memperkuat kapasitas karyawan untuk melakukan kegiatan yang ditugaskan kepadanya, 
sehingga meningkatkan kinerja karyawan dan memenuhi kriteria pemerintah untuk setiap 
karyawan. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil dari uji analisis menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif 
dan signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Sihaloho & Siregar, 2019) dan (Sembiring, 2020), Lingkungan fisik dan non-fisik 
yang buruk mengakibatkan kinerja karyawan yang buruk seperti yang ditunjukkan oleh 
ketidakakuratan dalam penyelesaian pekerjaan, ketidaksesuaian dengan jam kerja, penurunan 
tingkat kehadiran, dan kurangnya kerjasama di antara pekerja. Itulah sebabnya semakin tidak 
menyenangkan suasana kerja bagi pekerja, semakin buruk kinerja karyawan PT. Alfa Scorpii 
Adam Malik Medan. Di sisi lain, percaya bahwa semakin menyenangkan lingkungan kerja 
seorang karyawan, semakin baik kinerja karyawan PT. Alfa Scorpii Adam Malik Medan. 
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5. Penutup 
Kesimpulan 

Berdasarkan gHasil gpenelitian gdan gpembahasan gmaka gdapat gditarik gkesimpulan 
berikut ginig: 
1. Secara gsimultan gvariabel gKepemimpinan, gMotivasi gKerja, gBudaya gOrganisasi, 

Pelatihan gKerja, gdan gLingkungan gkerja gterhadap gKinerja gKaryawan gPT. gAlfa Scorpii 
Adam gMalik gMedan. 

2. Secara gparsial gKepemimpinan, gMotivasi gKerja, gBudaya gOrganisasi, gPelatihan gKerja, 
dan gLingkungan gkerja gterhadap gKinerja gKaryawan gPT. gAlfa gScorpii gAdam gMalik 
Medan. 

3. Koefisien gdeterminasi gmengungkapkan gbahwa g95,3% gdari gKinerja gKaryawan gdapat 
dijelaskan goleh ghubungan gantara gvariabel gKepemimpinan, gMotivasi gKerja, gBudaya 
Organisasi, gPelatihan gKerja, gdan gLingkungan gkerja, gsementara g4,7% gsisanya gtidak 
dijelaskan goleh gvariabel gindependen gyang gditeliti gdalam gpenelitian gini. 

Saran 
Adapun gSaran gyang gdapat gdipaparkan goleh gpeneliti gadalah gsebagaigpeneliti 

selanjutnya, gdiharapkan guntuk gmeneliti gatau gmemperoleh gfaktor glain gyang gberdampak 
pada gKinerja gKaryawan gagar gdiperoleh ghasil glebih gakurat gdan gdapat gmengembangkan 
penelitian. 
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